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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal dalam masyarakat 

Kampung Kapitan Kelurahan 7 Ulu Palembang, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, teknik pengambilan data sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Non-probability Sampling dengan cara purposive sampling 

sehingga informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang informan utama dan 1 orang 

informan pendukung, teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan 

wawancara. Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa nilai-nilai kearifan 

lokal dalam masyarakat Kampung Kapitan Kelurahan 7 Ulu Palembang adalah nilai 

sosial, nilai religi, nilai ekonomi, dan nilai estetika. Nilai sosial terlihat pada kegiatan 

musyawarah dan gotong royong yang dilakukan pada saat ada acara-acara tertentu, 

adanya toleransi agama dan kebudayaan. Nilai religi terlihat dari agama yang dianut dan 

tempat ibadah, adanya budaya religi berupa tradisi cap go meh, sedekah kampung, kirab 

dewa, ruwahan, maulid Nabi SAW, dan rabu kasan. Adanya kegiatan keagamaan berupa 

kajian islam, ritual berupa sembahyang tengah malam dan sesajen, serta keyakinan 

masyarakat Kampung Kapitan dalam memilih hewan kambing dan ayam yang digunakan 

untuk acara-acara tertentu. Nilai ekonomi terlihat pada sumbangan sukarela yang 

diberikan oleh masyarakat berupa uang tunai maupun bahan masakan, mata pencaharian 

masyarakat Kampung Kapitan bersifat heterogen seperti, buruh, karyawan swasta, 

wiraswasta, pedagang, dan nelayan. dan Nilai estetika terlihat dari bangunan rumah abu 

dan rumah dewa, pagoda, dan masjid as salam. Adanya musik dan tarian penggiring, baju 

adat yang digunakan pada saat penyelenggaraan tradisi, dan lingkungan strategis tepi 

sungai musi. 

 

Kata Kunci : Nilai-nilai, Kearifan Lokal, Masyarakat, Kampung Kapitan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the values of local wisdom in the community of 

Kampung Kapitan Kelurahan 7 Ulu Palembang, this research used a qualitative 

approach with the case study method, the sample data collection technique in this 

study used the non-probability sampling technique by means of purposive 

sampling so that the informants in this study consisted of four main informants 

and one supporting informant. Data collection techniques were carried out 

through documentation and interviews. Based on data analysis, it was concluded 

that local wisdom values in the people of Kampung Kapitan Kelurahan 7 Ulu 

Palembang are social values, religious values, economic values, and aesthetic 

values. Social values could be seen in the activities of deliberations and mutual 

cooperation which are carried out when there are certain events where there is 

religious and activities in the form of Islamic studies. Ritual in the form of 

midnight prayers and offerings, as well the belief of the people of Kampung 

Kapitan in choosing goats and chickens to be used for certain occasions. The 

economic value could be seen in the voluntary contributions made by the 

community were heterogeneous, such as laborers and private employees, 

entrepeneurs, traders, and fishermen, and the aesthetic value could be seen form 

the buildings of the houses of the ashes and the houses of the gods, pagodas, and 

the as-salam mosque. There is accompanying music and dance, traditional bain 

which is used when carrying out traditions and the strategic environment by the 

river. 

Keywords: Values, Local Wisdom, Society, Kampung Kapitan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki berbagai macam suku, 

etnis, bahasa, agama, dan adat istiadat yang merupakan cerminan dari suatu 

kemajemukan bangsa. Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki 300 

lebih suku dan 500 bahasa daerah, menunjukkan jika Indonesia sebagai negara 

yang kaya akan kebudayaan, sehingga melahirkan adat dan tradisi yang berbeda-

beda dalam setiap sukunya. Adat istiadat yang merupakan cerminan dari suatu 

kemajemukan bangsa Indonesia melahirkan sebuah nilai-nilai kearifan lokal yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Indonesia. Nilai-nilai tersebut 

dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat. Sebagaimana yang 

tercantum dalam Pasal 1 ayat (30) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 yang 

menyatakan bahwa “Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam 

tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola 

lingkungan secara lestari”. Keberadaan masyarakat adat di tengah globalisasi dan 

arus modernisasi dipandang sebagai sesuatu hal yang unik. Kebudaayaan yang 

merupakan bagian dari sebuah peradaban mengandung pengertian yang sangat 

luas dan mengandung pemahaman perasaan suatu bangsa yang sangat kompleks 

meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, kebiasaan 

dan pembawaan lainnya yang diperoleh dari anggota masyarakat.  

Kehidupan manusia pasti memiliki nilai yang dijadikan sebagai pedoman 

hidup manusia. Nilai merupakan keyakinan sebagai dasar pilihan tindakan yang 

menjadikan hidup seseorang di masa yang akan datang memiliki makna atau 

tidak, serta yang akan menjadi bahan pemikiran untuk mencapai tujuan 

selanjutnya. Rifa’I (dalam Saidah, dkk., 2020:14). Nilai merupakan suatu hal yang 

sangat berharga sebagai tolak ukur atau standar untuk mengukur sesuatu. Maka 

nilai akan selalu berhubungan dengan kehidupan manusia untuk dijadikan sebagai 

pedoman secara pribadi maupun kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, nilai 

akan selalu berhubungan dengan sikap seseorang sebagai warga masyarakat, 



                                                                                         Universitas Sriwijaya              

2 
 

maupun warga bangsa, sebagai pemeluk suatu agama dan warga dunia. Dengan 

demikian, manusia dikategorikan sebagai makhluk yang bernilai.  

Masyarakat pada dasarnya memiliki tatanan nilai-nilai sosial dan budaya 

yang dapat berkedudukan sebagai modal sosial (social capital) bangsa. Kearifan 

lokal atau kebijaksanaan lokal merupakan istilah untuk menunjukkan kekhasan 

yang menjadi pandangan dan cara hidup masyarakat di suatu daerah tertentu. 

Suaib (dalam Saidah, dkk., 2020:6) mengatakan bahwa kearifan lokal merupakan 

suatu kekayaan lokal yang berkaitan dengan pandangan hidup yang 

mengakomodasi kebijakan berdasarkan tradisi yang berlaku pada suatu daerah. 

Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, wawasan, adat 

kebiasaan atau etika yang menuntut manusia di dalam kehidupan komunitas 

ekologisnya. Kearifan lokal merupakan suatu budaya yang dimiliki oleh 

masyarakat di tempat-tempat tertentu yang dianggap dapat bertahan dalam 

menghadapi arus globalisasi (Yunus, 2014:36). Dengan demikian, nilai-nilai 

kearifan lokal yang ada pada masyarakat berakar dari budaya lokal, sehingga 

nilai-nilai ini perlu dijaga dan dipertahankan oleh masyarakat itu sendiri.  

Kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan suatu masyarakat yang 

tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal biasanya 

diwariskan secara turun  temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Di 

setiap penjuru kota maupun daerah yang ada di Indonesia tentunya pasti memiliki 

kebudayaanya sendiri yang menjadi ciri khas nilai-nilai kearifan lokal daerahnya. 

Salah satu kota yang memiliki sejumlah kearifan lokal ialah Palembang. 

Palembang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang letaknya cukup 

strategis dengan memiliki banyak sekali nilai-nilai kearifan lokal yang ada dan 

masih terus dilestarikan sampai sekarang. Tak sedikit pula, Kota Palembang 

memiliki daerah yang menjadi kawasan cagar budaya karena terdapat 

peninggalan-peninggalan bersejarah maupun tradisi kebudayaan yang 

mencerminkan kearifan lokal di daerah tersebut.  

Kearifan lokal merupakan bagian dari identitas bangsa yang memiliki 

keberagaman nilai-nilai kearifan sebagai ciri khas bangsa Indonesia yang harus 

dijaga dan dilestarikan oleh setiap masyarakat Indonesia. Sebagaimana pendapat 
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Wibowo (2015:17) yang mengatakan bahwa kearifan lokal adalah identitas atau 

kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap 

dan mengolah kebudayaan menjadi watak dan kemampuan sendiri. Dengan  

demikian, kearifan lokal menjadi poros utama  pada berbagai sendi kehidupan 

masyarakat Indonesia. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, nilai-nilai 

kearifan budaya lokal luntur akibat masuknya kebudayaan asing yang 

menyebabkan masyarakat mengabaikan nilai-nilai budaya lokal yang berakibat 

pada lunturnya rasa cinta terhadap budaya lokal daerahnya. Selain itu, masyarakat 

akan tidak lagi mengenal identitas dari daerahnya masing-masing. Sehingga 

masyarakat perlu memperhatikan dan mempelajari kearifan lokal daerahnya 

sebagai bentuk usaha dalam melestarikan dan mempertahankan kearifan lokal 

tersebut. Hal demikian juga dilakukan dengan tujuan untuk menjaga 

keseimbangan dengan lingkungannya, sekaligus sebagai upaya dalam menjaga 

dan mempertahankan identitas bangsa.  

Berkenaan dengan nilai-nilai kearifan lokal, penelitian yang serupa pernah 

dilakukan oleh Lely Qodariah dan Laely Armiyati (2013), yang berjudul “Nilai-

Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Adat Kampung Naga Sebagai Alternatif Sumber 

Belajar”. Maka didapatkan hasil penelitian bahwa 1) Masyarakat Kampung Naga 

memiliki kearifan lokal terkait dengan kepemimpinan, interkasi sosial, dan tata 

cara hidup; 2) nilai-nilai kearifan lokal di dalamnya meliputi kepedulian 

lingkungan, kerjasama, konsisten, kreativitas, kemandirian, kebersamaan, 

kesederhanaan, dan tanggungjawab; 3) nilai-nilai kearifan lokal tersebut dapat 

diintegrasikan dalam materi mata pelajaran di kelas VII dan VIII, sehingga 

masyarakat Kampung Naga dapat menjadi alternatif sumber belajar IPS.  

Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Ery Agus Kurnianto 

(2017) yang berjudul “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Tradisi Lisan Warag-

Warah dan Ringgok-Ringgok Suku Komering, Sumatera Selatan”. Hasil penelitian 

menunjukan terdapat kearifan lokal berupa konsep sosial dalam hubungan antara 

individu dan individu, individu dengan kelompok sosial serta antara individu dan 

Tuhan. Nilai kearifan lokal yang berhasil diidentifikasi adalah 1) berketuhanan, 2) 

musyawarah, 3) lisan warag-warah dan ringgok-ringgok berupa perilaku saling 
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menolong, memecahkan persoalan dengan cara bermusyawarah, dan tanggung 

jawab.  

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Julia (2021) yang berjudul “Nilai-

nilai Kearifan Lokal Pada Tradisi Senjang Di Desa Bailangu Kecamatan Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin”. Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai-nilai kearifan 

lokal pada tradisi Senjang di Desa Bailangu Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin adalah nilai ekonomi, nilai sosial, nilai estetika, nilai intelektual dan 

nilai agama. Nilai ekonomi terlihat pada kegiatan transaksi yang dilakukan antara 

kedua pihak antara persenjang dan keluarga bayaran persenjang mencapai 300-

500 ribu keatas. Nilai sosial terdapat pada perundingan antara kedua belah pihak 

yaitu pesenjang dan pemilik acara, adanya saweran yang diberikan masyarakat 

terhadap pesenjang dan dilihat pada syair senjang mengandung nilai sosial seperti 

gotong royong, sopan santun, cinta damai dan sebagainya. Nilai estetika dilihat 

pada musik vokal persenjang, musik pengiring senjang, gerakan senjang yang 

memuat banyak sekali ajaran ilmu pengetahuan. Nilai agama dapat dilihat pada 

awal pembukaan senjang yang dimulai dengan ucapan salam dan pada 

permohonan maaf dari pelantun senjang apabila ada tutur kata yang kurang 

berkenan serta dapat dilihat pada syair senjang. 

Maka dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 

kearifan lokal yang ada pada masyarakat memiliki fungsi dan peranan penting 

sebagai pedoman kehidupan dalam bermasyarakat. Adapun persamaan dalam 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan kali ini adalah 

mengenai nilai-nilai kearifan lokal. Sedangkan perbedaannya ialah terletak pada 

subjek yang akan diteliti. Penelitian yang akan dilakukan kali ini memfokuskan 

pada nilai-nilai kearifan lokal dalam suatu masyarakat yang ada disuatu kawasan 

daerah di Palembang yang memiliki kearifan lokal. Dalam hal ini, peneliti akan 

meneliti tentang kebudayaan yang ada di daerah tersebut yang terdapat sebuah 

nilai-nilai kearifan lokal. Artinya, peneliti tidak hanya membahas satu kebudayaan 

atau satu kearifan lokal saja, akan tetapi ada beberapa kebudayaan yang menjadi 

fokus penelitian yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat. 
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Peneliti melakukan studi pendahuluan di dua daerah yang  memiliki 

kearifan lokal. Daerah tesebut adalah Kampung Kapitan di Kelurahan 7 Ulu 

Palembang, dan Tangga Buntung Kelurahan 35 Ilir. Pertama Peneliti melakukan 

studi pendahuluan di Kampung Kapitan dengan mewawancarai Hulubalang 

(Dinas Pariwisata) dan keturunan dari keluarga Kapitan di Kampung Kapitan 

Kelurahan 7 Ulu Palembang dengan maksud untuk mengetahui seputar nilai-nilai 

kearifan lokal yang terdapat di Kampung Kapitan tersebut. Selain informasi 

mengenai nilai-nilai kearifan lokal, informan juga memberikan informasi terkait 

dengan kehidupan sosial masyarakat Kampung Kapitan sebagai masyarakat multi 

agama. 

Pada hari Minggu tanggal 17 Juli 2022 peneliti melakukan wawancara 

dengan hulubalang atas nama “NJ”. Dari hasil wawancara didapatkan informasi 

bahwa di Kampung Kapitan memiliki nilai-nilai kearifan lokal yakni nilai religius, 

nilai toleransi, nilai ekonomis, nilai gotong royong, dan nilai estetika. Nilai-nilai 

kearifan lokal ini terdapat dalam tradisi dan bangunan peninggalan yang ada di 

Kampung Kapitan. Tradisi yang dimaksud disini ialah Tradisi Sedekah Kampung 

Kapitan yang merupakan suatu tradisi yang wajib dilaksanakan dalam setiap 

tahunnya. Sedangkan bangunan yang dimaksud ialah, bangunan rumah Abu 

Kapitan.  Selain itu, informan menjelaskan jika masyarakat di Kampung Kapitan 

menganut beberapa agama (multi agama) yaitu agama Islam, agama Buddha dan 

agama Kristen.  

Peneliti mendapatkan informasi bahwa masyarakat di Kampung Kapitan 

sangat menjunjung tinggi nilai toleransi yang berkaitan dengan agama dan 

kepercayaan. Hal ini dapat dilihat dari tradisi yang dilaksanakan di kampung 

tersebut. Tradisi ini disebut sebagai tradisi sedekah kampung kapitan yang 

merupakan tradisi tahunan dengan pelaksanaan satu tahun sekali ketika mendekati 

bulan ramadhan. Tradisi sedekah kampung kapitan sudah ada sejak dulu dan 

masih dilestarikan sampai saat ini. Menurut informasi juga bahwa tradisi sedekah 

kampung ini bertujuan untuk tolak balak, pelaksanaannya pun diselenggarakan 

secara islam. Hal demikian, terlihat dari pembacaan surat yasin. Adapun yang 

menjadi menu makanan dalam tradisi sedekah kampung Kapitan ini biasanya 
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adalah nasi kari kambing. Proses penyembelihan kambing dilaksanakan sesuai 

dengan anjuran dan tata cara dalam agama Islam. Sedangkan untuk dana 

pembelian bahan-bahan masak didapatkan dari keluarga Kapitan. 

Penyelenggaraan tradisi ini melibatkan semua masyarakat, baik yang beragama 

Islam, Kristen, maupun Buddha. Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi 

bahwa nilai toleransi yang ada di Kampung Kapitan ini sudah ada sejak dulu dan 

tetap dijaga sampai sekarang. Kemudian juga peneliti diajak oleh informan 

keliling rumah Kapitan dan rumah Abu, informan menjelaskan bahwa rumah 

Kapitan dan rumah Abu merupakan bangunan yang mengandung unsur tiga 

budaya yakni Tionghoa, Eropa, dan Melayu Palembang. Bangunan yang terdapat 

pada kedua rumah ini memiliki nilai kearifan lokal yang mencerminkan penyatuan 

budaya yang menjadi kearifan lokal. 

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan di kawasan daerah Tangga 

Buntung, yang bertujuan untuk  mengetahui nilai-nilai kearifan lokal di daerah 

tersebut. Pada tanggal 15 Agustus 2022 peneliti melakukan wawancara kepada 

salah satu masyarakat Tangga Buntung. Berdasarkan informasi yang di dapatkan 

bahwa di daerah Tangga Buntung sudah tidak terlihat lagi tradisi maupun 

bangunan peninggalan sejarah yang dilestarikan. Hal ini bisa dilihat dari tidak 

adanya lagi pergelaran-pergelaran tradisi yang mencerminkan kearifan lokal. 

Informan juga mengatakan bahwa telah terjadi pergeseran tradisi, seperti tradisi 

ngobeng, pergelaran acara delmuluk dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil analisis dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti memilih Kampung Kapitan sebagai tempat penelitian 

karena hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa di Kampung Kapitan terdapat 

nilai-nilai kearifan lokal. Kemudian, alasan peneliti memilih Kampung Kapitan 

sebagai tempat penelitian karena Kampung Kapitan juga merupakan salah satu 

kawasan cagar budaya, yang mana nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di 

Kampung Kapitan ini harus di angkat dalam penelitian dengan tujuan agar 

eksistensi tradisi maupun bangunan yang ada dapat dikenal oleh masyarakat luas 

dan menjadi perhatian lebih bagi dinas kebudayaan maupun dinas pariwisata kota 

Palembang, sehingga nilai-nilai yang ada ini akan tetap dijaga dan dilestarikan. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan dan konteks 

latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam 

Masyarakat Kampung Kapitan Kelurahan 7 Ulu Palembang”. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam 

Masyarakat Kampung Kapitan Kelurahan 7 Ulu Palembang?” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Nilai-Nilai Kearifan Lokal 

dalam Masyarakat Kampung Kapitan Kelurahan 7 Ulu Palembang.” 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan terutama tentang wujud budaya yang ada di seluruh wilayah 

Indonesia dan dapat memberikan kajian secara ilmiah tentang nilai-nilai kearifan 

lokal dalam masyarakat Kampung Kapitan. 

1.3.2 Secara Praktis 

1. Bagi Dinas Pariwisata 

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi sekaligus saran 

bagi Dinas Pariwisata Kota Palembang agar lebih memperhatikan 

Kampung Kapitan sebagai cagar budaya. 

2. Bagi Masyarakat Kampung Kapitan 

Harapannya masyarakat tetap menjaga, mempertahankan, dan 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal Kampung Kapitan. 
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3. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan tentang kebudayaan yang ada di 

daerahnya, dapat mempertahankan kebudayaan tersebut dan ikut 

melestarikan nilai-nilai tersebut. 
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